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Dalam penelitian ini, uji validitas yang digunakan adalah validitas isi 

dimana akan diukur sejauh mana aitem – aitem dalam tes mencakup keseluruhan 

kawasan isi atau blueprint yang hendak diukur oleh tes itu dan pengujian aitem 

akan menggunakan bantuan software dari program SPSS 

3.4.2 Reliabilitas 

Reliabilitas mengacu  kepada konsistensi atau keterpercayaan hasil ukur, 

yang mengandung makna kecermatan pengukuran. Dengan kata lain, reliabilitas 

akan menunjukkan seberapa jauh hasil alat pengumpulan data yang digunakan 

dapat dipercaya. Pengukuran yang tidak reliabel akan menghasilkan skor yang 

tidak dapat dipercaya karena perbedaan skor yang terjadi di antara individu lebih 

ditentuan oleh faktor eror daripada faktor perbedaan yang sesungguhnya. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan Cronbach’s Alpha reliability.  Reliabilitas 

dinyatakan oleh koefisien reliabilitas yang angkanya berada dalam rentang dari 0 

sampai dengan 1,00. Semakin tinggi koefisien reliabilitas yang mendekati angka 

1,00 maka semakin tinggi reliabilitasnya. Sebaliknya jika koefisien reliabilitas 

semakin rendah mendekati angka 0, berarti semakin rendah reliabilitasnya. 

Kategori angka reliabilitas yang baik adalah di atas 0.70. (Gliem, 2003). Uji 

reliabilitas ini dilakukan setelah uji validitas dan mengetahui item – item yang 

gugur. Hasil aitem – aitem yang tidak gugur tersebut yang akan diuji 

reliabilitasnya. Uji reliabilitas ini akan menggunakan bantuan software dari 

program SPSS. 
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3.5 Populasi dan teknik pengambilan sampel 

3.5.1 Populasi dan sampel 

 Populasi adalah keseluruhan dari sumber data yang akan diteliti. Populasi 

yang akan dijadikan sumber data dalam penelitian ini adalah anak – anak yang 

berada pada masa kanak – kanak akhir, yaitu mereka yang duduk di kelas 5 dan 6 

sekolah dasar. Peneliti menggunakan subyek yang mudah ditemui 

 Sampel adalah sebagian dari populasi yang dapat mewakili atau 

merepresentatifkan populasi tersebut. Sampel yang akan dijadikan sumber data 

dalam penelitian ini adalah anak – anak SD kelas 5 dan 6 yang memiliki gadget 

sendiri sebanyak 35 orang dan bertempat tinggal di daerah timur Surabaya. 

3.5.2 Teknik pengambilan sampel 

Teknik pengambilan sampel yang diambil adalah menggunakan teknik 

snowball sampling. Snowball sampling berarti subjek yang diambil peneliti 

menggunakan bantuan dari key-informan yang akan membantu peneliti 

menemukan subjek lain yang dapat diambil oleh peneliti yang sesuai dengan 

kriteria yang telah ditentukan dalam penelitian ini (Subagyo, 2006).  

Jumlah sampel yang akan diambil dalam penelitian ini adalah 35 anak SD 

kelas 5 – 6 yang memiliki dan menggunakan gadget. 

3. 6 Analisis data 

Analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

korelasional dengan menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment dengan 
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bantuan program statistik SPSS. Namun sebelumnya, akan dilakukan uji asumsi 

terlebih dahulu yang dilakukan dalam bentuk uji normalitas. Jika hasil yang di 

dapat memiliki distribusi normal, maka uji analisis dalam penelitian ini akan 

menggunakan uji korelasi parametric dengan uji korelasi Pearson Product 

Moment. Namun jika data yang didapat tidak memenuhi distribusi normal, maka 

analisis dalam penelitian ini akan menggunakan uji korelasi non parametric. 

Analisa data menggunakan uji korelasi pearson karena data yang digunakan 

peneliti adalah data interval. Analisa data ini bertujuan  untuk melihat hubungan 

antara dua variabel yang tampak. Variabel yang akan dianalisis tersebut adalah  

variabel pola asuh demokratis orang tua dan interaksi sosial. 




